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Abstract  
Traditional attendance systems face challenges related to their vulnerability to human error and 
limitations in management time. Using a QR Code provides attendance management and 
recording benefits. The problem that occurred at the Jati Mulya Shop in January - June 2024 was 
that there were 5 employees who manipulated attendance, causing losses.  Jati Mulya Shop is a 
fashion shop that has a good reputation and has quite a large number of employees located at 
Pasar Johar Semarang. The aim of this research is to implement web-based QR Code 
attendance. The data source in this research is primary data in the form of interviews with 
business owners. The system development method used is the Prototype model. Before 
implementing the QR code-based attendance system, Jati Mulya Shop experienced a loss of Rp. 
2,810,000 per month, consisting of Rp. 2,500,000 due to absence without permission and Rp. 
310,000 due to errors in recording absences. After implementing the new system, efficiency 
increased 100% so that the loss became Rp. 0. With the QR code system, unauthorized absences 
and errors in recording absences as well as financial losses are completely eliminated. The hope 
created by this system can make it easier for business owners to monitor employees and 
employees who are often absent will also be helped by this system. 
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Abstrak  
Sistem absensi tradisional menghadapi tantangan terkait dengan rentannya terhadap kesalahan 
manusia dan keterbatasan dalam pengelolaan waktu. Penggunaan QR Code memberikan 
keuntungan manajemen kehadiran dan pencatatan. Permasalahan yang terjadi di Toko Jati 
Mulya pada Bulan Januari – Juni Tahun 2024 terdapat 5 karyawan yang melakukan manipulasi 
absensi dengan menimbulkan kerugian.  Toko Jati Mulya merupakan sebuah toko busana yang 
memiliki reputasi baik dan jumlah karyawan cukup besar yang berada di Pasar Johar Semarang. 
Tujuan dari penelitian ini mengimplementasikan absensi QR Code berbasis web. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah data primer berupa wawancara dengan pemilik usaha. Metode 
pengembangan sistem yang digunakan adalah model Prototype. Sebelum implementasi sistem 
absensi berbasis QR code, Toko Jati Mulya mengalami kerugian sebesar Rp. 2.810.000 per 
bulan, yang terdiri dari Rp. 2.500.000 akibat ketidakhadiran tanpa izin dan Rp. 310.000 akibat 
kesalahan pencatatan absensi. Setelah penerapan sistem baru, efisiensi meningkat 100% 
sehingga kerugian menjadi Rp. 0. Dengan sistem QR code, ketidakhadiran tanpa izin dan 
kesalahan pencatatan absensi serta kerugian finansial dihilangkan sepenuhnya. Harapan dibuat 
sistem ini dapat memberikan kemudahan kepada pemilik usaha dalam memonitor karyawan dan 
untuk karyawan yang sering tidak ada di tempat juga akan terbantu dengan sistem ini. 

 
Kata Kunci : Sistem Absensi, Toko Jati Mulya, QR Code. 

I.  PENDAHULUAN 

  
Perkembangan teknologi 

informasi telah signifikan mengubah 

manajemen sumber daya manusia, 

terutama dengan penggunaan QR 

Code. QR Code memodernisasi proses 
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operasional Perusahaan melalui akses 

cepat ke informasi karyawan, pelacakan 

hadir, dan manajemen absensi. Ini 

meningkatkan produktivitas, 

penghematan biaya, dan adaptasi 

perusahaan terhadap perubahan 

lingkungan bisnis yang dinamis [1]. 

Sistem absensi tradisional menghadapi 

tantangan besar seperti kesalahan 

manusia dan keterbatasan pengelolaan 

waktu. Proses manual dalam pencatatan 

absensi memerlukan Upaya 

administratif intensif dan rentan 

terhadap kesalahan data. Hal ini 

memperlambat efisiensi operasional dan 

dapat mengakibatkan ketidakakuratan 

dalam penggajian serta manajemen 

kinerja karyawan [2]. 

Keunggulan dalam penggunaan 

QR Code dalam manajemen kehadiran 

mempermudah pencatatan dengan 

cepat melalui pemindaian menggunakan 

smartphone sehingga meningkatkan 

efisiensi operasional [3]. Untuk Toko Jati 

Mulya sendiri penggunaan QR Code 

dalam sistem absensi karyawan 

memungkinkan pencatatan kehadiran 

yang cepat dan akurat, mengurangi 

potensi kesalahan manual. Selain itu, 

proses ini meningkatkan efisiensi 

operasional dan memudahkan 

pengelolaan data kehadiran. Berikut 

pada Tabel 1 ditunjukkan Data Kerugian 

Toko dari Bulan Januari – Juni Tahun 

2024. 

 

Tabel 1. Data Kerugian Toko dari Bulan 

Januari – Juni Tahun 2024 

 

Pada Tabel 1 Data Kerugian 

Toko menunjukkan bahwa lima 

karyawan di Toko Jati Mulya telah 

dilaporkan melakukan manipulasi 

absensi sehingga menimbulkan 

kerugian sebesar Rp. 2.810.000. 

Toko Jati Mulya adalah sebuah 

toko busana yang berada di Pasar Johar 

Semarang, dipilih sebagai objek 

penelitian karena memiliki jumlah 

karyawan besar dan tingkat mobilitas 

tinggi sehingga membutuhkan 

pengelolaan absensi yang efektif. 

Dengan manajemen yang terbuka 

terhadap inovasi dan sedang dalam 

proses modernisasi sistem, 

implementasi QR Code dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan 

akurasi data kehadiran. Toko Jati Mulya 

berencana mengimplementasikan 

sistem absensi berbasis QR Code untuk 

meningkatkan akurasi dan keamanan 

pencatatan hadir karyawan, serta 

mengurangi potensi manipulasi data. 

Langkah ini diharapkan dapat 

mengoptimalkan proses administrasi 

dan meminimalkan kerugian akibat 
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kesalahan absensi. Dan setelah melihat 

data kerugian toko pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa kerugian toko 

sebesar Rp. 2.810.000. Pada sistem 

aplikasi ini akan dibuat peningkatan 

secara efisiensi sebesar 100% dimana 

kerugian toko sebesar Rp. 2.810.000 

menjadi Rp. 0 dalam waktu 1 bulan 

pemakaian sistem aplikasi ini. Hal ini 

menegaskan pentingnya sistem absensi 

yang akurat dan aman untuk mencegah 

manipulasi serta mengurangi kerugian 

toko ataupun perusahaan. 

1.1.   Sistem Absensi Karyawan 

Sistem Absensi Karyawan adalah 

alat atau mekanisme yang digunakan 

oleh perusahaan untuk mencatat 

kehadiran dan waktu kerja karyawan. 

Sistem ini dapat berbentuk manual 

seperti daftar hadir yang diisi tangan 

atau elektronik, seperti mesin absensi 

sidik jari, kartu gesek, atau aplikasi 

berbasis web dan mobile [4].  

Tujuan utamanya adalah untuk 

memantau dan merekam kehadiran 

karyawan secara akurat dan efisien 

serta memastikan bahwa karyawan 

mengikuti jam kerja yang telah 

ditentukan oleh perusahaan [5]. 

1.2.   Teknologi QR Code 

Teknologi QR Code (Quick 

Response Code) ialah salah satu jenis 

kode matriks (barcode) dua dimensi 

menggunakan kombinasi modul hitam 

dan putih dalam pola persegi yang 

memungkinkan pembacaan cepat oleh 

perangkat pemindai seperti kamera 

smartphone atau perangkat khusus [6] 

[7]. 

1.3. Website 

Website ialah sebuah halaman 

web dimana dia saling terkait antara satu 

sama lain dan dapat diakses lewat 

internet [8]. Setiap halaman web 

umumnya berisi informasi teks, gambar, 

atau video yang disajikan dalam format 

yang dapat ditampilkan oleh peramban 

web. Tujuan utama dari sebuah website 

adalah untuk menyediakan informasi 

kepada pengguna secara online baik itu 

informasi umum, produk dan layanan, 

berita, hiburan, atau komunikasi 

antarindividu [9] [10].  

 

II. METODE PENELITIAN  

 

2.1. Sumber Data  

Untuk sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer dan data sekunder. Yang 

pertama ada data primer, data primer 

adalah data yang didapat secara 

langsung dari narasumber pemilik Toko 

Jati Mulya. Pengumpulan data primer 

dapat diperoleh dari kegiatan observasi 

dan hasil wawancara. Data primer yang 

diperoleh yaitu data absensi karyawan, 

data gaji karyawan, dan data diri 

karyawan. 

Yang kedua ada data sekunder, 

data sekunder merupakan data yang 

diperoleh secara tidak langsung yang 
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berasal dari buku, jurnal akademik, 

artikel, dan data yang diakses melalui 

internet yang memiliki kaitan dengan 

perancangan aplikasi teknologi QR 

Code berbasis website pada sistem 

absensi karyawan. 

2.2. Metode Pengembangan Sistem 

Model Prototype dipilih oleh 

peneliti sebagai metode pengembangan 

sistem. Prototype adalah suatu metode 

yang digunakan dalam pengembangan 

sistem dengan proses pendekatan untuk 

suatu program dengan bertahap [11]. 

Berikut pada Gambar 1 merupakan 

model Prototype. 

 

Gambar 1. Model Prototype 

Pada Gambar 1 diatas adalah tahapan – 

tahapan dari model pengembangan 

sistem Prototype yang terdiri dari 

Communication, Quick Plan, Modelling 

Quick Design, Construction of Prototype, 

dan Deployment and Feedback [12] [13]. 

Tahapan – tahapan dari 

pengembangan sistem Prototype adalah 

yang pertama Communication. Pada 

tahap ini dilakukan wawancara dengan 

narasumber yaitu Ibu Hj. Supartini 

selaku pemilik Toko Jati Mulya. Yang 

kedua tahapan Quick Plan yaitu 

perencanaan secara cepat yang 

dilakukan dengan cara observasi melalui 

pengamatan pada saat proses absensi 

karyawan serta proses pengolahan data 

absensi karyawan. Sehingga nanti akan 

didapatkan data alur proses absensi 

sampai rekap absensi dan data 

karyawan. 

Tahap ketiga yaitu Modelling 

Quick Design adalah perancangan 

desain sistem absensi dengan 

menggunakan alat bantu UML (Unified 

Modelling Language) dimana akan 

digambarkan alur dari kerja sistem yang 

akan dibangun. Perancangan user 

interface dari sistem ini menggunakan 

aplikasi Balsamiq Wireframes. Yang 

keempat yaitu tahap Construction of 

Prototype adalah proses penulisan kode 

program menggunakan aplikasi 

pemrograman Visual Studio Code (VSC) 

dan untuk database menggunakan 

MySQL. Yang terakhir adalah tahap 

Deployment Delivery and Feedback 

yaitu penyerahan dan memberikan 

umpan balik terhadap pengembangan 

sistem dengan pengujian yang dilakukan 

oleh user yaitu menggunakan Black Box 

Testing, White Box Testing, Web Stress 

Tools, dan Kuisioner. 
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2.3. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem yang 

digunakan adalah UML. UML (Unified 

Modelling Language) adalah sebuah 

model diagram yang digunakan untuk 

membuat gambaran tentang bagaimana 

alur kerja dari suatu sistem [14] [15].  

Use Case Diagram adalah sebuah 

diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan bagaimana interaksi 

antara pengguna dengan sistem  [16]. 

Use Case Diagram pada sistem absensi 

berbasis QR Code ini ada 2 aktor yaitu 

admin dan karyawan. Pada Gambar 2 

merupakan gambaran Use Case 

Diagram pada sistem absensi karyawan 

berbasis QR Code di Toko Jati Mulya 

Semarang. 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

Class Diagram adalah diagram 

yang digunakan untuk menggambarkan 

struktur dari sistem dengan berbagai 

kelas. Diagram ini menunjukkan kelas – 

kelas dalam sistem beserta atribut dan 

metode yang dimiliki oleh masing – 

masing kelas. Class Diagram 

memberikan Gambaran visual tentang 

bagaimana entitas dalam sistem 

berinteraksi dan berhubungan satu 

sama lain sehingga memudahkan 

pemahaman dan perencanaan desain 

sistem [16]. Class Diagram pada sistem 

absensi karyawan ini memiliki 

tb_absensi, tb_karyawan, tb_jabatan, 

tb_jam_masuk_pulang, tb_lokasi, 

tb_perusahaan, tb_user. Berikut pada 

Gambar 3 ditunjukkan Class Diagram 

dari sistem absensi karyawan berbasis 

QR Code di Toko Jati Mulya Semarang. 

 

Gambar 3. Class Diagram 

Activity Diagram adalah diagram 

yang digunakan untuk menggambarkan 

sebuah alur aktivitas dalam suatu sistem  

[16]. Activity diagram pada menu 

absensi menggambarkan alur dalam 
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proses absen. Pada tahap ini admin dan 

karyawan dapat melakukan proses 

absensi masuk dan pulang. Admin dan 

karyawan melakukan absensi dua kali 

yaitu absen masuk dan absen pulang.  

Berikut pada Gambar 4 merupakan 

Activity Diagram dari sistem yang 

dibangun. 

 

Gambar 4. Activity Diagram 

Sequence Diagram merupakan 

diagram interaksi yang lebih mengacu 

pada pengiriman pesan (message) 

dalam suatu waktu tertentu. Diagram ini 

menunjukkan bagaimana objek saling 

berkomunikasi melalui pesan dalam 

rangka mecapai suatu fungsi atau 

proses tertentu dalam sistem [16]. 

Sequence Diagram digunakan untuk 

menggambarkan urutan komunikasi 

pada sebuah sistem secara detail. 

Berikut pada Gambar 5 merupakan 

Sequence Diagram yang 

menggambarkan alur proses absensi 

dalam kondisi masuk dan kondisi 

pulang. 

 

Gambar 5. Sequence Diagram 

StateChart Diagram adalah 

diagram untuk memodelkan sifat 

dinamis suatu sistem. Diagram ini 

mendefinisikan berbagai status objek 

selama masa pakai dan status ini 

berubah karena adanya peristiwa. 

StateChart Diagram berguna untuk 

memodelkan sistem reaktif, ini dapat 

didefinisikan sebagai sistem yang 

merespons peristiwa eksternal atau 

internal [16]. Berikut pada Gambar 6 

merupakan StateChart Diagram pada 

sistem absensi karyawan. 

    

Gambar 6. StateChart Diagram 

Deployment Diagram adalah 

model diagram yang digunakan untuk 

memvisualisasikan hubungan antara 

software dan hardware [16]. Berikut 
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pada Gambar 7 merupakan Deployment 

Diagram pada sistem absensi karyawan. 

 

Gambar 7. Deployment Diagram 

Deployment Diagram yang ditunjukkan 

oleh Gambar 7 menjelaskan bahwa 

terdapat beberapa node, dimana tiap 

node memiliki fungsi yang berbeda – 

beda. 

2.4.  Perancangan Antarmuka 

Perancangan antarmuka adalah 

sebuah proses yang digunakan untuk 

membangun tampilan atau gaya 

antarmuka dalam perangkat lunak. 

Berikut adalah tampilan perancangan 

antarmuka pada sistem absensi 

berbasis QR Code yang ditunjukkan oleh 

Gambar 8. 

 

Gambar 8. Menu Scan QR Code 

Gambar yang ditunjukkan oleh Gambar 

8 adalah rancangan antarmuka menu 

absensi dimana karyawan melakukan 

absensi dengan mengarahkan barcode 

ke kamera. Jika kamera dapat membaca 

barcode maka absensi berhasil 

dilakukan.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

3.1. Implementasi Sistem 

Pada implementasi sistem 

terdapat fitur yang dapat diakses oleh 

admin yaitu menu dashboard, data 

perusahaan, data shift, data lokasi, data 

karyawan, data jam masuk pulang, data 

user, dan data riwayat absensi. 

Sedangkan menu yang dapat diakses 

oleh karyawan hanya pada menu 

absensi.  

Untuk proses absensi yang 

dilakukan oleh admin dan karyawan ada 

dua yaitu absensi kondisi masuk dan 

absensi kondisi pulang. Berikut ini 

merupakan tampilan proses absensi 

dalam kondisi masuk yang ditunjukkan 

oleh Gambar 9. 

 

Gambar 9. Proses Absensi Masuk 

Pada Gambar 9 diatas adalah 

menunjukkan proses absensi masuk 

yang berisi foto, jam absensi dan data 

karyawan. Selain proses absensidalam 
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kondisi masuk, terdapat juga proses 

absensi dalam kondisi pulang. Berikut ini 

merupakan tampilan proses absensi 

kondisi pulang yang ditunjukkan oleh 

Gambar 10. 

 

Gambar 10. Absensi Kondisi Pulang 

Pada Gambar 10 diatas menunjukkan 

proses absensi untuk kondisi pulang 

yang berisi foto, jam absensi, dan data 

karyawan. 

Pada sistem absensi ini juga dilengkapi 

dengan menu riwayat absensi, dimana 

tiap user dapat mengetahui riwayat 

absensi masing – masing. Berikut 

adalah tampilan menu riwayat absensi 

yang ditunjukkan oleh Gambar 11. 

   

Gambar 11. Menu Riwayat Absensi 

Pada menu riwayat absensi hanya bisa 

diakses oleh admin. Menu riwayat 

absensi juga terdapat menu lainnya yaitu 

laporan absensi harian dan laporan 

absensi bulanan. Berikut merupakan 

tampilan laporan absensi harian yang 

ditunjukkan oleh Gambar 12. 

 

Gambar 12. Menu Laporan Harian 

Pada Gambar 12 merupakan tampilan 

dari menu laporan absensi tiap 

karyawan, absensi juga dapat dilihat 

detail per karyawan dengan cara tekan 

button action nama karyawan secara 

otomatis sistem akan menampilkan data 

absensi per karyawan. Berikut 

merupakan tampilan laporan absensi 

bulanan yang ditunjukkan oleh Gambar 

13. 

  

Gambar 13. Menu Laporan Bulanan 

Pada Gambar 13 merupakan laporan 

absensi tiap karyawan. 

3.2. Pengujian Sistem 

Metode Black Box Testing 

merupakan sebuah metode pengujian 

perangkat lunak yang memfokuskan 

pada pengujian fungsi dan fitur sistem 

tanpa memeriksa struktur internal atau 

kode sumbernya. Penguji memberikan 

input kepada sistem dan memeriksa 
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output yang dihasilkan untuk 

memastikan bahwa sistem bekerja 

sesuai dengan spesifikasi dan 

kebutuhan pengguna. Berikut 

merupakan Tabel Black Box Testing 

yang ditunjukkan oleh Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Black Box Testing 

No Kasus Pengujian Hasil 

1. 

User 
absensi 
dalam 
kondisi 
masuk  

Memilih 
tombol masuk 
dan kamera 
melakukan 
pembacaan 
barcode 

Berhasil 

2. 

User 
absensi 
dalam 
kondisi 
pulang  

Memilih 
tombol pulang 
dan kamera 
melakukan 
pembacaan 
barcode 

Berhasil 

3. 

Admin 
mencetak 
laporan 
absensi 

Pilih laporan 
harian atau 
bulanan, cetak 
laporan dalam 
format 
pdf/word/excel 

Berhasil 

 

Pengujian sistem lainnya yaitu 

White Box Testing. White Box Testing 

adalah sebuah metode pengujian sistem 

perangkat lunak yang fokus untuk 

memeriksa struktur internal, desain, dan 

kode program aplikasi. Penguji memiliki 

akses ke kode sumber dan 

menggunakan pengetahuan ini untuk 

membuat kasus uji yang mengevaluasi 

berbagai jalur aliran logika, kondisi, loop, 

dan pernyataan dalam kode. Berikut 

adalah flowgraph pada sistem absensi 

karyawan berbasis QR Code di Toko Jati  

Mulya Semarang yang ditunjukkan 

oleh Gambar 14. 

 

Gambar 14. Flowgraph Sistem 

Absensi Karyawan Berbasis QR 

Code di Toko Jati Mulya Semarang 

Pada Gambar 14 diatas adalah 

flowgraph untuk sistem absensi 

karyawan berbasis QR Code di Toko Jati 

Mulya Semarang. Pada alur tersebut 

telah didapatkan Cyclomatic Complexity 

yaitu :  

V(G)  = E – N + 2 

= 11 – 11 + 2 

= 2 

Selanjutnya untuk Independent Path 

terdapat 2 path yaitu : 

Path 1 : 1-2-3-4-5-6-7-10-11 

Path 2 : 1-2-3-4-5-8-9-10-11 

Berdasarkan Independent Path diatas 

dapat dibuat tabel test case yang 

ditunjukkan oleh Tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 3. Test Case  

Jalur 
Pengujian 

Pengujian Hasil 

Path 1 

Absensi dalam 
kondisi masuk 

Berhasil 
dilakukan 

Path 2 

Absensi dalam 
kondisi pulang 

Berhasil 
dilakukan 

 

Pengujian selanjutnya adalah Web 

Stress Tools. Pengujian ini dilakukan 

https://ojs.unigal.ac.id/index.php/jsig/index
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untuk menguji batas kinerja atau 

keandalan suatu sistem. Berikut adalah 

Tabel 4 yang menjelaskan hasil result 

per user dari sistem absensi berbasis 

QR Code. 

Tabel 4. Hasil Result per User 

 

Tabel 4 diatas menjelaskan tentang 

adanya 5 pengguna dimana masing – 

masing dengan 10 klik, 10 hits dan 1 

error. Waktu rata – rata klik untuk semua 

pengguna adalah 1 ms. Data juga 

mencatat jumlah byte yang dihasilkan 

per pengguna berkisar antara 2.068 

hingga 2.127 byte. Tabel ini 

mencerminkan kinerja yang konsisten 

diantara para pengguna dengan sedikit 

variasi dalam jumlah byte yang 

ditransfer. 

Pengujian yang terakhir adalah 

survey terhadap kepuasan pengguna. 

Pengujian ini digunakan untuk 

mengetahui apakah karyawan merasa 

puas dengan adanya sistem absensi 

berbasis QR Code. Pengujian dilakukan 

dengan cara membagikan form 

kuesioner yang nantinya akan diisi oleh 

beberapa karyawan dan dari form 

kuesioner tersebut akan dilakukan 

perhitungan yang nanti akan diambil 

kesimpulan terhadap penilaian dari 

aplikasi yang baru dibuat. Berikut adalah 

rumus yang digunakan untuk 

menghitung hasil presentase. 

Y = P/Q*100% 

Keterangan : 

P = Banyaknya jawaban responden tiap 

soal 

Q = Jumlah responden 

Y = Nilai presentase 

Kuesioner dibagikan kepada 15 

karyawan secara acak yang berisi 7 

pertanyaan berskala 1 sampai dengan 5. 

Adapun hasil dari kuesioner kepuasan 

pengguna yaitu menghasilkan suara 

Sangat Setuju (47%), Setuju (35%), dan 

Netral (18%). Dengan hasil tersebut 

dapat dikatakan bahwa responden 

sangat setuju apabila sistem ini 

dijalankan dalam toko sebagai aplikasi 

absensi berbasis QR Code. 

 

IV. KESIMPULAN   

 

Sistem absensi karyawan dapat 

memudahkan semua karyawan saat 

melakukan absensi secara online. 

Dengan adanya sistem absensi ini 

diharapkan kegiatan rekap data absensi 

karyawan dapat dilakukan dengan cepat 

dan mudah, serta dapat lebih 

menghemat waktu karena prosesnya 

sudah otomatis melalui komputer. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang sudah dijelaskan 

telah didapatkan hasil pengujian sistem 

dengan Black Box yang mengasilkan 

seluruh pengujian terlaksana dengan 

https://ojs.unigal.ac.id/index.php/jsig/index
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lancar dan berhasil. Sedangkan untuk 

pengujian dengan White Box memiliki 

jumlah Edge 11 dan Node 11 setelah 

dilakukan perhitungan menghasilkan 2 

path dimana masing – masing path 

dilakukan pengujian dan berhasil. Dan 

untuk kuesioner kepuasan pengguna 

setelah dilakukan perhitungan secara 

keseluruhan mendapatkan hasil skala 

Sangat Setuju (47%), Setuju (35%), dan 

Netral (18%). Aplikasi ini diharapkan 

bisa menyelesaikan segala 

permasalahan untuk membantu 

karyawan dalam proses absensi. 

Dengan adanya sistem ini proses yang 

sebelumnya membutuhkan waktu 20 – 

30 menit sekarang hanya membutuhkan 

waktu 5 menit.  

 
V. SARAN  

 

Penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna. Adapun saran yang pertama 

untuk Toko Jati Mulya yaitu perlu adanya 

hosting baru yang lebih unggul untuk 

menunjang performa website dan perlu 

pengamanan tambahan kepada website 

agar data yang ada didalam sistem bisa 

aman dan bisa berlangsung lama. Saran 

yang kedua untuk pembaca yaitu untuk 

penelitian selanjutnya dapat 

menerapkan metode yang berbeda 

dalam membangun sistem absensi 

karyawan sehingga dapat dilakukan 

perbandingan antar metode. 
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